6

BAB II

TINJAUAN UMUM

2.1  Tentang Rumah Sakit PT. TIMAH BANGKA


Rumah Sakit PT. TIMAH BANGKA adalah rumah sakit yang beralamat di Jl. Jend. Sudirman, Pangkal Pinang, Bangka, yang merupakan suatu institusi pelayanan kesehatan kepada segenap lapisan masyarakat, khususnya masyarakat Bangka. Rumah sakit tersebut didirikan oleh pihak perusahaan sebagai realisasi program Dharma Bhakti PT. TIMAH. Dalam hal ini PT. TIMAH membangun rumah sakit tersebut sebagai wujud terima kasih terhadap masyarakat Pulau Bangka. Rumah sakit ini mengalami perkembangan yang sangat pesat, yaitu dengan penambahan sarana dan prasarana yang akan mendukung segala kegiatan di rumah sakit. Salah satunya adalah instalasi rawat inap.

Instalasi rawat inap adalah salah satu unit yang ada di Rumah Sakit PT. TIMAH BANGKA, yang bertugas melayani pasien yang akan rawat inap. Tugas instalasi rawat inap menitikberatkan pada penatalaksanaan operasional pada kegiatan pelayanan berupa menyediakan sumber daya baik tenaga, sarana, prasarana, peralatan, obat, tempat, dan ketentuan atau kebijaksanaan untuk memperlancar pelaksanaan kegiatan pelayanan medis dan asuhan keperawatan pasien rawat inap. Dalam melaksanakan tugasnya, instalasi rawat inap dapat dikoordinasikan dengan instalasi atau unit kerja lain yang terkait, sehingga penatalaksanaan pasien rawat inap di Rumah Sakit PT. TIMAH BANGKA dapat berdayaguna dan berhasilguna.

Kegiatan instalasi rawat inap meliputi manajemen sumber daya rumah sakit dan asuhan keperawatan yang menunjang pelayanan medis dalam rangka mewujudkan fungsi pelayanan kesehatan rumah sakit pada masyarakat. Dalam prakteknya pelayanan yang dilakukan sehari-hari masih terkesan lamban, karena pengolahan data masih dilakukan secara manual, mengingat setiap hari semakin banyaknya data yang diolah dan semakin kompleksnya permasalahan yang harus ditangani. Apabila hal ini masih dikerjakan secara manual tentunya akan timbul kesulitan yang akan mengganggu kelancaran kerja dan tidak efisiennya waktu yang digunakan. 

Sehubungan hal tersebut diatas, serta untuk mendapatkan informasi yang tepat waktu dan akurat, maka sudah sepantasnya unit rawat inap di Rumah Sakit PT. TIMAH BANGKA, menggunakan suatu sistem otomatis yang disebut komputerisasi. 

2.2 Tentang Pengolahan Data Pasien Rawat Inap di Rumah sakit PT. TIMAH        BANGKA

Apabila seseorang pasien belum pernah rawat inap di Rumah Sakit PT. TIMAH BANGKA, maka pasien tersebut terlebih dahulu mengisi formulir biodata pasien (untuk mendapatkan kartu medik). Setelah di data maka pasien tersebut akan mendapatkan nomor catatan medik, dimana nomor catatan medik setiap pasien tidak ada yang sama. Tetapi jika pasien tersebut pernah rawat inap, maka pasien tersebut hanya menunjukkan kartu medik pasien. Setelah memenuhi syarat administrasi tersebut, maka pasien akan di diagnosa untuk mengetahui jenis penyakitnya. Setelah di diagnosa pasien tersebut diinformasikan apakah perlu rawat inap atau hanya rawat jalan saja. Jika harus menjalani rawat inap maka pasien tersebut akan masuk ke ruang rawat inap sesuai dengan pilihan bangsal yang akan digunakan dan menjalankan perawatannya dengan dokter yang telah ditentukan.

2.3  Basis Data

Basis data merupakan suatu hal yang sangat penting didalam pengolahan data. Karena dari pengolahan data tersebut dapat diketahui bagaimana data didapatkan, diorganisir, diakses, dipelihara dan dikontrol.

2.3.1  Definisi Basis Data

Basis data didefinisikan sebagai kumpulan file yang mempunyai kaitan antara file yang satu dengan file yang lain sehingga membentuk bangunan datauntuk menginformasikan suatu perusahaan atau instansi dalam batasan tertentu. (Harianto Kristanto : 1990).

2.3.2  Kegunaan Basis Data

Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu :

a. Redundansi dan Inkonstitensi

Penggunaan data pada file yang berbeda (redundan) serta tidak konsistennya data merupakan hal-hal yang perlu dihindari, sehingga perlunya penyusunan suatu database.

b. Kesulitan Pengaksesan Data

Apabila suatu saat dibutuhkan untuk mencetak suatu daftara tertentu sementara belum tersedia program untuk menulis data-data pada daftar tersebut, maka terjadilah kesulitan pengaksesan data, maka dalam hal ini perlu disusunnya database untuk memudahkan dalam pengaksesan data.

c. Isolasi Data Untuk Standarisasi

Seharusnya data dalam suatu database dibuat satu format sehingga mudah dibuat program aplikasinya.

d. Masalah Keamanan (Security)

Tidak semua pemakai sistem database diperbolehkan mengakses semua data, oleh karena itu diperlukan keamanan suatu data. Keamanan ini dapat diatur lewat program yang dibuat oleh pemrogram.

e. Masalah Kesatuan (Integrasi)

Database berisi file yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagaimana kaitan antara file tersebut terjadi atau bagaimana kesatuan dari file tersebut.

f. Masalah Kebebasan Data

Perubahan apapun dalam database sebaiknya dapat diatasi tanpa harus merubah program yang telah dibuat, inilah yang disebut kebebasan data.

2.3.3   Perancangan Basis Data

Merancang database merupakan suatu hal yang sangat penting. Kesulitan utama dalam merancang database adalah bagaimana merancang database sehingga database dapat memuaskan keperluan saat ini dan masa yang akan datang. Salah satunya adalah perancangan database model konseptual. Pada perancangan model konseptual penekanan tinjauan dilakukan pada struktur data dan relasi antara file. Pendekatan yang dilakukan pada perancangan model konseptual adalah menggunakan model data relational. Terdapat dua buah teknik, yaitu :

a. Teknik Normalisasi.

b. Teknik Entity Relationship.

2.3.3.1   Teknik Normalisasi

2.3.3.1.1   Pengertian Teknik Normalisasi

Teknik normalisasi adalah merupakan proses pengelompokan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukan entity dan relasinya. Pada proses normalisasi selalu diuji apakah ada kesulitan pada saat menambah, menghapus, mengubah, atau membaca pada suatu database. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut, maka relasi tersebut dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belumlah mendapat database yang optimal.

2.3.3.1.2   Bentuk – Bentuk Normalisasi


Teknik normalisasi sendiri memiliki bentuk-bentuk sebagai berikut :

1. Bentuk Tidak Normal (Unnormalized Form)


Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, dapat saja data tidak lengkap atau terduplikasi. Data dikumpulkan apa adanya sesuai dengan kedatangannya.

2. Bentuk Normal Kesatu (1NF / First Normal Form)


Bentuk normal kesatu yaitu mempunyai ciri yaitu setiap data dibentuk dalam flat file (file datar/rata), data dibentuk dalam satu record dan nilai dari field-field berupa “atomic value”. Tidak ada set atibute yang berulang-ulang atau atribute bernilai ganda (multivalue).

3. Bentuk Normal Kedua (2NF / Second Normal Form)


Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal kesatu. Atribute bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi pada kunci utama. Sehingga untuk membentuk normal kedua haruslah sudah ditentukan kunci-kunci field. Kunci field haruslah unik dan dapat mewakili atribute lain yang menjadi anggotanya.

4. Bentuk Normal Ketiga (3NF / Third Normal Form)


Untuk menjadi bentuk normal ketiga maka relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan atribute bukan primer tidak punya hubungan yang transitif. Dengan kata lain, setiap atribute bukan kunci haruslah bergantung hanya pada primary key dan pada primary key secara menyeluruh.

5. Boyce-Codd Normal Form (BCNF)


Boyce-Codd Normal Form mempunyai paksaan yang lebih kuat dari bentuk normal ketiga. Untuk menjadi BCNF, relasi haruslah dalam bentuk normal kesatu dan setiap atribute harus bergantung fungsi pada atribute superkey.

2.3.3.2  Teknik Entity Relationship

Relasi antara dua file atau dua tabel dapat dikategorikan menjadi tiga macam. Demikian pula untuk membantu gambaran relasi secara lengkap terdapat juga tiga macam relasi dalam hubungan atribute antar file, yaitu :

1. One To One Relationship


Hubungan ini adalah satu berbanding satu. Seperti pada pelajaran privat dimana satu guru mengajar satu siswa dan satu siswa hanya diajar oleh satu guru pula. Relasi antar keduanya diwakilkan dengan tanda panah tunggal.

2. One To Many Relationship


Hubungan ini adalah hubungan satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik banyak banyak lawan satu. Seperti pada sistem pengajaran di Sekolah Dasar dimana satu guru mengajar banyak siswa dan siswa hanya diajar oleh satu guru pula. Relasinya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukan hubungan banyak tersebut.

3. Many To Many Relationship


Hubungan ini adalah banyak berbanding banyak. Seperti pada sistem pengajaran di perguruan tinggi dimana satu guru mengajar banyak siswa dan siswa diajar oleh banyak guru pula. Relasinya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukan hubungan banyak tersebut.

2.4  Dasar Pemrograman Delphi

2.4.1  Lingkungan Keerja Program Delphi

Delphi merupakan program lanjut dari Turbo Pascal. Pada tahun 1995, diluncurkan pertama kali dan satu tahun kemudian dirilis Borland Delphi versi 2. Dan sejak akhir taahun 1996, Borland telah mengeluarkan Delphi  versi Beta, yang lebih dikenal sebagai sebagai Borland Inovy, sebagai pengganti Delphi 2. Pada saat ini bahasa pemrograman Delphi telah mencapai versi Delphi 6.0.

Delphi memiliki 4 jendela utama dan akan muncul saat pertama kali dipanggil, yaitu :

a) Jendela Utama

Jendela utama merupakan pusat pengaturan dalam Delphi. Dalam jendela ini terdapat tiga buah elemen yang masing-masing memiliki fungsi khusus, yaitu : Menu Bar, Speed Bar, Componen Palette.

b) Jendela Object Inspector

Jendela object inspector memiliki dua buah tab, yaitu Properties dan Event. Pada tab properties, digunakan untuk mengubah properti dari komponen. Tab properties akan menampilkan semua properti untuk objek terpilih dalam jendela form. Sedangkan untuk tab event dapat menyisipkan kode untuk menangani kejadian tertentu.

c) Jendela Form

Jendela form digunakan untuk merancang jendela dan menyeleksi komponen dari palet komponen bagi aplikasi baru yang sedang dibuat.

d) Jendela Editor Program

Jendela editor program digunakan untuk memilih dan mengedit file program sumber yang terdapat dalam sebuah program. Dalam bahasa pemrograman yang digunakan dalam Delphi adalah Pascal. Pascal dalam Delphi berbeda dengan Pascal versi sebelumnya, bahkan jika dibandingkan dengan Borland Pascal 7.

2.4.2  Komponen-Komponen Dalam Delphi

Ada dua jenis komponen dalam Delphi, yaitu visual component dan non visual component. Perbedaan dari keduanya adalah komponen visual akan ditampilkan baik dalam perancangan maupun pada saat program tersebut dijalankan, sedangkan komponen non visual ditampilkan hanya pada saat perancangan, biasanya berbentuk icon.

Fasilitas Delphi yang terpenting adalah kemampuan untuk mengakses berbagai jenis database dengan menggunakan Borland Database Engine (BDE). BDE adalah alat perantara yang memberikan akses terpisah atas format data yang sedang diakses. Kunci dari pengaksesan data dilakukan oleh BDE dan fasilitas aliasnya. Sebuah alias adalah sebuah nama lain yang diberikan untuk sebuah database, baik berada dalam disk local ataupun pada jaringan. Disamping menyederhanakan penulisan direktori, alias juga mampu untuk memisahkan data dan kode program.

Komponen yang berhubungan dengan data dalam Delphi meliputti dua komponen, yaitu komponen database visual dan komponen database non visual. Komponen database visual tidak dapat dijalankan dengan baik jika komponen database non visual tidak dikonfigurasikan dengan baik. Komponen dalam Delphi dibuat menggunakan Visual Component Library (VCL) dengan database. Komponen ini dibuat dari kelas-kelas yang telah didefinisikan sebelumnya dan ditulis dalam bentuk tertentu, sehingga Delphi mengenal kelas tersebut sebagai komponen.

2.4.3  Pengembangan Aplikasi Dalam Delphi

2.4.3.1   Pembuatan Form

Pembuatan aplikasi pada Delphi pada intinya adalah perancangan form dan penambahan komponen-komponen ke dalam form, juga penambahan kode-kode yang diperlukan untuk setiap komponen.  Suatu form adalah dasar pembuatan aplikasi. Suatu form dapat memiliki beberapa properti yang berbeda pada saat didesain maupun diakses.

Properti akan menentukan bagaimana form tersebut ditampilkan dan dieksekusi. Suatu desain properti sebuah form ditentukan nilainya dengan sebuah object inspector,sedangkan saat dieksekusi properti-properti tersebut kebanyakan dapat diubah nilainya oleh program.

2.4.3.2   Pembuatan Aplikasi

Meskipun sebuah form dapat dikatakan sebagai sebuah aplikasi, pada umumnya suatu aplikasi terdiri dari beberapa form. Aplikasi window memiliki beberapa form (multiform). Ada dua cara dalam antar muka, yaitu :

1. Multiple Document Interface (MDI).

2. Single Document Interface (SDI).

Aplikasi-aplikasi MDI biasanya memiliki jendela utama yang didalamnya berisi daerah untuk menampilkan jendela anak. Pada jendela utama MDI memiliki menu utama untuk menampilkan semua jendel anak yang tidak memiliki menu. Karena bersifat multi maka harus memiliki beberapa form.

2.4.3.3   Penggunaan Aplikasi Database

Pada dasarnya pembuatan aplikasi database ini hampir sama dengan aplikasi yang lain. Hanya dengan menempatkan beberapa proepertinya, maka sudah didapatkan sebuah aplikasi database.

Aplikasi database Delphi dapat bekerja dengan database milik aplikasi Paradox, dBase, Interbase for Window, dan lain-lain.

2.4.3.4   Penggunaan Database Desktop

Borland Delphi menyediakan fasilitas yang lengkap untuk mengolah database. Berbagai format database dapat diolah dengan Borland Delphi seperti format paradox, dBase, dan lain-lain. Delphi dirancang seutuhnya menyediakan klien database dan tidak terbatas pada format database yang dipakai, karena Delphi dikemas dengan produk Borland yang lain, yaitu Data Base Desktop (DBD). DBD menyediakan metode untuk membuat, melihat, mengedit,mengubah struktur, membuat query dan memanipulasi tabel-tabel.

2.4.3.5   Penggunaan Fasilitas Grafis

Untuk menampilkan bentuk-bentuk dari objek-objek grafis, Delphi menyediakan komponen-komponen grafis. Beberapa diantaranya merupakan komponen-komponen grafis sederhana, sedangkan yang lain dapat berupa komponen-komponen yang sangat kompleks. Dimana diantaranya memilki fungsi yang berbeda.

Komponen-komponen grafis tersebut antara lain :

1. Komponen-komponen Image.


Digunakan untuk meletakkan sebuah gambar dalam form. Nama file yang akan ditempatkan pada properti picture.

2. Komponen Paintbox.


Digunakan untuk membuat gambar berbentuk grafis pada daerah yang terbatas pada suatu form.

3. Komponen Shape.


Digunakan untuk membuat gambar sesuai dengan yang diinginkan. Untuk menentukan warna dan garis digunakan properti Pen dan properti Brush.
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